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ABSTRAK

Anak kembar identik cenderung dipandang harus selalu sama, baik dalam hal
perilaku, prestasi, penampilan, dan hal lainnya yang melekat pada anak kembar
identik tersebut. Pada sesama anak kembar identikpun juga kerap kali muncul
pendapat yang sama. Adanya kemiripan karena faktor genetik dan perlakuan secara
fisik yang sama yang diterima anak kembar menyebabkan orang tua dan lingkungan
selalu menuntut anak kembar agar berperilaku sama dan membanding-bandingkan
kembar yang satu dengan kembar yang lain. Akibatnya anak kembar mengalami
kesulitan dalam mengembangkan identitas dirinya. Dihadapkan dengan permasalahan
tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana identifikasi diri anak
kembar identik yang diperlakukan sama, baik oleh orang tua maupun lingkungannya.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan tujuan agar data yang
diperoleh dapat menggambarkan proses pembentukan identitas diri anak kembar
identik secara menyeluruh dan utuh. Metode yang digunakan adalah wawancara
mendalam dengan panduan pertanyaan yang bersifat fleksibel dan mengikuti proses
yang terjadi di lapangan serta sel/f-report. Data yang diperoleh diorganisasikan dalam
bentuk transkrip wawancara secara verbatim kemudian dilakukan koding dan
membuat tema,

Penelitian ini menemukan bahwa ada perbedaan identitas diri anak kembar
identik. Pada kasus Santi-Sinta dapat dilihat bahwa identitas diri Santi lebih mengarah
ke hal yang bersifat feminim, sedangkan identitas diri Sinta lebih mengarah ke hal
yang bersifat maskulin. Hal serupa juga ditemukan pada kasus Petrus dan Paulus.
Identitas diri Petrus lebih mengarah ke hal yang bersifat science atau feminim,
sedangkan identitas diri Paulus lebih mengarah ke hal yang bersifat praktek atau
maskulin, Juga ditemukan tiga buah domain konsep diri anak kembar identik, yaitu
social relation, behavior problems, dan personal. Identity achievement dapat
membantu perkembangan kepribadian anak kembar identik, sedangkan identity
forecfosure dapat menghambat perkembangan kepribadian anak kembar identik.
Ditemukan juga bahwa standar perilaku, prestasi, penampilan, dan hal lainnya bagi
anak kembar identik yang utama adalah dari saudara kembarnya sendiri, baru
kemudian membandingkan dengan orang lain yang sebaya. Pola asuh yang cenderung
menuntut adanya kebersamaan di antara anak kembar identik akan berpengaruh
terhadap self of interest anak kembar tersebut yang juga cenderung sama. Pola asuh
yang cenderung tidak menuntut adanya kebersamaan di antara anak kembar identik
akan berpengaruh terhadap self of interest anak kembar tersebut yang cenderung
tidak sama., Pada anak kembar identik, kemungkinan terjadinya aspek kepribadian
yang cenderung sama semakin besar meskipun di dalam diri anak kembar identik
tersebut terdapat keinginan untuk menjadi pribadi yang berbeda dengan saudara
kembarnya. Hal ini disebabkan karena anak kembar identik tersebut diasuh di dalam
keluarga yang sama dengan pola asuh yang sama pula, tumbuh dan berkembang
secara bersama-sama, lebih banyak meluangkan waktu bersama-sama dan memiliki
lingkungan yang kurang lebih sama.
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